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Abstract. This study aims to analyze the influence of financial literacy on the personal financial management 

behavior of working students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 

Working students were selected because they face specific challenges in managing their own income while 

balancing academic responsibilities and employment demands. This study employed a quantitative approach 

involving 96 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using a questionnaire and 

analyzed using simple linear regression with SPSS. The results showed that financial literacy had a positive and 

significant effect on personal financial management behavior. This was evidenced by a calculated t-value of 

14.747, which was higher than the t-table value of 1.986, with a significance level of 0.000. Financial literacy 

contributed 69.8% to students' financial management behavior, while the remaining 30.2% was influenced by 

other factors. In conclusion, adequate financial literacy encourages working students to manage, plan, and 

control their personal finances more responsibly. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa yang bekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Mahasiswa yang bekerja dipilih karena mereka menghadapi tantangan khusus dalam mengelola 

pendapatan sendiri sembari menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan tuntutan pekerjaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 96 responden yang dipilih melalui teknik *purposive 

sampling*. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode regresi linear sederhana 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 

14,747 yang lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,986, dengan tingkat signifikansi 0,000. Literasi keuangan 

memberikan kontribusi sebesar 69,8% terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, sedangkan sisanya 

sebesar 30,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sebagai kesimpulan, literasi keuangan yang memadai 

mendorong mahasiswa yang bekerja untuk mengelola, merencanakan, dan mengendalikan keuangan pribadi 

mereka secara lebih bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Keuangan Pribadi; Literasi Keuangan; Mahasiswa Pekerja; Manajemen Keuangan; Pelajar Yang 

Bekerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Perilaku pengelolaan keuangan pribadi merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara terencana, terukur, dan bertanggung jawab. Pada 

kelompok mahasiswa, perilaku ini menjadi aspek yang sangat penting karena masa perkuliahan 

merupakan fase transisi dari ketergantungan menuju kemandirian. Mahasiswa mulai 

dihadapkan pada berbagai keputusan keuangan seperti mengatur uang saku, menyusun 

prioritas pengeluaran, menabung, menghindari utang konsumtif, serta mengalokasikan dana 

untuk kebutuhan pendidikan, sosial, dan gaya hidup. Namun, pada kenyataannya, berbagai 
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penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa masih tergolong 

rendah. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi, cepat 

kehabisan uang di awal bulan, kesulitan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

cenderung melakukan pengeluaran impulsif khususnya akibat gaya hidup modern dan 

perkembangan teknologi digital. 

 Literasi keuangan mahasiswa merupakan kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

mengelola, dan menggunakan konsep-konsep keuangan secara efektif untuk mengambil 

keputusan keuangan yang tepat. Pada era modern dan digital saat ini, literasi keuangan menjadi 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh generasi muda, termasuk mahasiswa, karena 

mereka berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial. Mahasiswa mulai belajar 

mengatur pendapatan terbatas seperti uang saku, beasiswa, atau penghasilan dari pekerjaan 

sambilan, sekaligus harus mampu memenuhi berbagai kebutuhan seperti biaya kuliah, 

transportasi, makanan, tugas kuliah, hingga kebutuhan sosial dan gaya hidup. 

 Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa menjadi sangat 

penting untuk mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik dan membangun pola 

pikir finansial yang sehat sejak masa kuliah. Hal ini juga berkontribusi dalam mempersiapkan 

mahasiswa menjadi generasi yang mampu mengelola sumber daya keuangan secara bijaksana 

dan berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Pengelolaan keuangan adalah proses atau cara mengatur pribadi yang mencakup 

perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, dan pengalokasian dana agar 

kebutuhan hidup dapat terpenuhi dengan baik dan tujuan finansial dapat dicapai. 

Pengelolaan keuangan membantu seseorang mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

investasi, dan utang secara bijaksana sehingga mampu menjaga stabilitas dan kesejahteraan 

finansial. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat, individu dapat menghindari perilaku 

konsumtif berlebihan dan mengambil keputusan keuangan yang lebih cerdas untuk masa depan. 

Mahasiswa yang Bekerja 

Literasi keungan mahsiswa yang bekerja merujuk pada tingkat penegtahuan, 

pemahaman, keterampilan, serta keyakinan mahsiswa dalam mengelolah sumber daya keungan 

yang diperoleh dari aktivitas bekerja, sehingga mampu mengambil keputusan keuangan yang 

tepat, efektif dan bertanggung jawab. 
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Menurut potrich, Vieira, dan kirch (2021) literasi keuangan terdiri atas tiga dimensi 

utama, yakni pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan 

dan menentukan bagaimana seseorang mengelola sumber daya finansial yang dimilikinya. 

Pengetahuan tanpa diikuti sikap yang baik tidak akan menghasilkan tindakan yang tepat, 

demikian pula sebaliknya. 

Bagi mahasiswa yang bekerja, ketiga dimensi ini sangat penting karena mereka 

berhadapan langsung dengan penghasilan rutin. Pengetahuan membantu memahami konsep 

keuangan, sikap membentuk pandangan yang bijak terhadap uang, sedangkan perilaku menjadi 

bukti nyata dari pengelolaan keuangan tersebut, misalnya melalui kebiasaan mencatat 

pengeluaran atau menyiapkan dana darurat. 

Literasi Keuangan (Financial Literacy Theory) 

Penelitian ini di dukun oleh Laily, N. (2016) Pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Literasi 

keuangan adalah kemampuan individu untuk memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta 

menggunakan informasi keuangan secara efektif dalam pengambilan keputusan keuangan 

yang tepat, dengan tujuan utama mencapai kesejahteraan finansial. Literasi ini melibatkan 

peningkatan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) 

dalam mengelola berbagai aspek keuangan pribadi seperti tabungan, investasi, utang, 

asuransi, dan produk keuangan lainnya. Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, individu 

dapat mengelola pendapatan dan pengeluaran secara bijak, membuat perencanaan keuangan 

yang efektif, serta mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan dengan lebih baik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa yang bekerja. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar selama periode April hingga Mei 2026. Data yang digunakan 

mencakup data primer yang diperoleh langsung melalui kuesioner kepada responden, serta data 

sekunder berupa data jumlah mahasiswa dan referensi literatur yang relevan. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2022, 2023, dan 2024 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjumlah 

2.400 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan 

margin of error 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 96 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan adalah non-probability sampling dengan pendekatan purposive 
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sampling, di mana kriteria responden difokuskan pada mahasiswa yang aktif bekerja dan 

memiliki pengalaman dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

 Variabel penelitian diukur menggunakan instrumen kuesioner yang telah divalidasi 

melalui uji validitas (r hitung > r tabel) dan uji reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,50). Analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 29, yang meliputi uji asumsi 

klasik (uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas melalui nilai VIF, dan uji 

heteroskedastisitas melalui scatterplot). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana, uji t (parsial) untuk melihat signifikansi pengaruh variabel, serta 

analisis koefisien determinasi (R2) untuk mengukur sejauh mana variabel literasi keuangan 

mampu menjelaskan perubahan pada perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen Penelitian  

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas. 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Literasi Keuangan 

X.1 0,709 0,201 Valid 

X.2 0,693 0,201 Valid 

X.3 0,704 0,201 Valid 

X.4 0,663 0,201 Valid 

X.5 0,728 0,201 Valid 

X.6 0,676 0,201 Valid 

X.7 0,709 0,201 Valid 

X.8 0,644 0,201 Valid 

X.9 0,616 0,201 Valid 

X.10 0,775 0,201 Valid 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Pribadi 

Y.1 0,718 0,201 Valid 

Y.2 0,658 0,201 Valid 

Y.3 0,603 0,201 Valid 

Y.4 0,633 0,201 Valid 

Y.5 0,593 0,201 Valid 

Y.6 0,750 0,201 Valid 

Y.7 0,771 0,201 Valid 

Y.8 0,601 0,201 Valid 

Y.9 0,703 0,201 Valid 

Y.10 0,708 0,201 Valid 

 Hasil uji validitas pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi memiliki seluruh item pernyataan yang dinyatakan 

valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel pada setiap 

item pernyataan yang diuji, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam 
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kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Dengan terpenuhinya kriteria 

tersebut, maka setiap butir pernyataan dianggap layak dan relevan untuk digunakan dalam 

mengumpulkan data dari responden. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat keakuratan yang baik dalam merepresentasikan konsep literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

dapat dipercaya serta dapat digunakan sebagai dasar dalam analisis lebih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Literasi Keuangan 0,878 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi 0,867 Reliabel 

 Hasil uji reabilitas pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,878, sedangkan variabel perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam 

mengukur kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel. Hal ini berarti bahwa item-item 

pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur konsep 

yang sama pada responden. 

 Dengan terpenuhinya kriteria reliabilitas tersebut, maka instrumen penelitian dapat 

dikatakan stabil dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data. Artinya, jika 

penelitian ini dilakukan pada waktu yang berbeda dengan kondisi yang relatif sama, maka hasil 

yang diperoleh cenderung konsisten. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam menguji hubungan antara literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.34192724 

Most Extreme Differences Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.072 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

 Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,094, yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas, apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data residual 

dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa sebaran data dalam penelitian berada dalam kondisi 

yang wajar dan tidak mengalami penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. 

Pemenuhan asumsi normalitas ini penting karena menjadi salah satu syarat dalam analisis 

statistik parametrik, sehingga hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

layak dan dapat dipercaya untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.844 1.063  3.616 .000 

Literasi Keuangan -.057 .031 -.187 -1.841 .069 

a. Dependent Variable: abs_residual 

 Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4. menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,069, yang mana nilai tersebut lebih besar dari 

0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas, jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model penelitian. Dengan demikian, varians residual pada model 

regresi bersifat homogen atau konstan. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

telah memenuhi asumsi klasik, khususnya pada aspek homoskedastisitas. Tidak adanya 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model yang dibangun layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut karena hasil estimasi yang diperoleh tidak bias dan dapat dipercaya dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 
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Gambar 1. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas. 

 Hasil pengujian pada Gambar 1 menunjukkan bahwa plot data tidak membentuk pola 

tertentu dan titik-titik menyebar secara acak di bawah maupun di atas angka 0 pada sumbu Y. 

Penyebaran yang tidak teratur ini mengindikasikan bahwa varians residual dalam model regresi 

bersifat konstan dan tidak mengalami perubahan yang sistematis. Dengan kata lain, tidak 

terdapat pola tertentu seperti mengerucut atau melebar yang biasanya menjadi indikasi adanya 

heteroskedastisitas. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi 

homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model yang digunakan layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Dengan tidak adanya heteroskedastisitas, hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat 

dikatakan lebih akurat dan dapat dipercaya dalam menjelaskan hubungan antar variabel 

penelitian. 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Sederhana. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.820 1.876  3.635 .000 

Literasi Keuangan .800 .054 .836 14.747 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

Y = 6,820 + 0,800X. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta bernilai positif sebesar 6,820, yang 

berarti apabila variabel literasi keuangan (X) bernilai nol, maka perilaku pengelolaan keuangan 

pribadi (Y) tetap memiliki nilai sebesar 6,820. Nilai konstanta ini menggambarkan kondisi 

awal dari variabel dependen tanpa dipengaruhi oleh variabel independen dalam model 

penelitian. 
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Selanjutnya, nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,800 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 

Artinya, setiap terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada literasi keuangan, maka perilaku 

pengelolaan keuangan pribadi akan mengalami peningkatan sebesar 0,800 satuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin 

baik pula kemampuan dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Uji Hipotesis. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.820 1.876  3.635 .000 

Literasi Keuangan .800 .054 .836 14.747 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi 

 Hasil uji t pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 14,747 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,986, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05 maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa yang bekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

 Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai konsep keuangan, pengelolaan 

pendapatan, serta pengambilan keputusan finansial memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku keuangan yang lebih bijak pada mahasiswa yang bekerja. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .836a .698 .695 2.354 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi 

 Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai R Square yang 

diperoleh adalah sebesar 0,698. Hal ini berarti bahwa sebesar 69,8% variasi perubahan pada 

perilaku pengelolaan keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan dalam 

model penelitian ini. Dengan kata lain, literasi keuangan memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam memengaruhi bagaimana mahasiswa yang bekerja mengelola keuangan pribadinya. 
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 Sementara itu, sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini, seperti gaya hidup, pendapatan, lingkungan sosial, maupun 

faktor psikologis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan memiliki 

pengaruh yang kuat, masih terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat berperan dalam 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa yang bekerja di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 14,747 lebih besar dibandingkan t 

tabel sebesar 1,986 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang nyata terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa yang bekerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan 

pribadi. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu 

menyusun perencanaan keuangan, mengatur pengeluaran, menentukan prioritas kebutuhan, 

menabung, serta menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur 

keuangan dan lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa yang Bekerja di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, serta didukung oleh hasil 

analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa yang bekerja. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi, baik dalam hal 

perencanaan, pengeluaran, maupun pengambilan keputusan keuangan sehari-hari.  

Literasi keuangan yang dimaksud mencakup pemahaman mengenai perencanaan 

keuangan, penyusunan anggaran, pengelolaan tabungan, pemahaman investasi, serta 
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kemampuan dalam mengelola risiko keuangan. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik mengenai aspek-aspek tersebut cenderung lebih mampu mengambil 

keputusan keuangan secara rasional, terarah, dan bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi keuangan yang dimiliki.  

Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa yang bekerja berada pada kategori cukup 

baik, yang terlihat dari kemampuan dalam mengatur pengeluaran, menyusun prioritas 

kebutuhan, serta mulai memiliki kesadaran untuk menabung. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti konsistensi dalam membuat anggaran, 

pengendalian diri terhadap gaya hidup konsumtif, serta kesiapan dalam menghadapi kebutuhan 

mendesak melalui dana darurat agar kondisi keuangan tetap stabil.  

Literasi keuangan terbukti menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

kemandirian finansial mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung lebih mampu mengelola pendapatan secara efektif, menghindari penggunaan utang 

yang tidak diperlukan, serta memiliki perencanaan keuangan yang lebih terarah dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan menjadi hal yang sangat 

penting untuk membantu mahasiswa dalam mencapai stabilitas dan kesejahteraan finansial di 

masa depan secara lebih optimal 

Saran 

Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang bekerja, diharapkan dapat meningkatkan 

literasi keuangan dengan cara aktif mencari informasi dan pengetahuan mengenai pengelolaan 

keuangan melalui berbagai sumber, seperti buku, seminar, pelatihan, maupun media digital. 

Selain itu, mahasiswa juga diharapkan dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membuat anggaran keuangan, mencatat pengeluaran, menabung 

secara rutin, serta menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, diharapkan dapat memberikan perhatian lebih 

terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa melalui penguatan kurikulum maupun 

kegiatan pendukung, seperti workshop, seminar, dan pelatihan praktis mengenai pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari 

Bagi pihak universitas, diharapkan dapat menyediakan program edukasi keuangan yang 

lebih luas dan berkelanjutan bagi mahasiswa dari berbagai fakultas, sehingga literasi keuangan 

tidak hanya menjadi pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi keterampilan hidup yang 

penting. 
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, seperti 

gaya hidup, tingkat pendapatan, pengendalian diri, maupun pengaruh lingkungan sosial. Selain 

itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang lebih beragam agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam. 
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